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ABSTRAK 

Spodoptera frugiperda merupakan salah satu hama yang keberadaannya baru di 
Indonesia, sehingga metode pengendalian yang dapat digunakan masih relatif 
terbuka untuk dikembangkan. Ekstrak biji mahoni telah diketahui memiliki potensi 
sebagai insektisida nabati untuk mengendalikan hama pada tanaman budidaya. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan penggunaan ekstrak biji mahoni 
dalam mengendalikan larfa S. frugiperda di laboratorium, yang selanjutnya dapat 
dijadikan rujukan pengendalikan di lapangan. Metode yang digunakan adalah 
metode Rancangan Acak Lengkap satu faktor yaitu konsentrasi ekstrak biji mahoni 
yang terdiri dari kontrol (0.0%), 0,5; 1,0; 1,5; 2,0; dan 2,5% dan diulang 4 kali. Hasil 
penelitian menunjukkan ekstrak biji mahoni hingga konsentrasi 2,5% tidak 
memberikan pengaruh terhadap aktivitas makan S. frugiperda terlihat dari 
klasifikasi penghambatan makan sangat lemah (< 40%). Sementara semakin tinggi 
ekstrak yang digunakan pada penelitian ini menyebabkan mortalitas meningkat 
hingga 87,5%. Hasil lain menunjukkan ekstrak mahoni pada konsentrasi 2,5% 
menghasilkan nilai LC50 dan LC95 secara berturut turut adalah 0,826% dan 
11,856% dengan nilai LT50 dan LT95 berturut-turut 3,406 hari dan 10,313 hari. 
Hasil penelitian menunjukkan ekstrak biji mahoni efektif mengendalikan larva S. 
frugiperda.  
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ABSTRACT 
Spodoptera frugiperda is one of the pests that is new to Indonesia, so the control 
methods that can be used are still relatively open to development. Mahogany seed 
extract has been known to have potential as a botanical insecticide to control pests 
in cultivated plants. This study aims to test the effectiveness of the use of mahogany 
seed extract in controlling S. frugiperda larvae in the laboratory, which can then be 
used as a reference for control in the field. The method used is the Completely 
Randomized Design method with one factor: the concentration of mahogany seed 
extract consisting of control (0.0%), 0.5; 1.0; 1.5; 2.0; and 2.5%, repeated 4 times. 
The results showed that mahogany seed extract up to a concentration of 2.5% did 
not affect the feeding activity of S. frugiperda as seen from the classification of "very 
weak" feeding inhibition. Meanwhile, the higher the extract used in this study, the 
mortality increased to 87.5%. Other results showed that mahogany extract at a 
concentration of 2.5% produced LC50 and LC95 values of 0.826% and 11.856% 
respectively with LT50 and LT95 values of 3.406 days and 10.313 days respectively. 
The results showed that mahogany seed extract effectively controlled S. frugiperda 
larvae on a laboratory scale so that further testing could be carried out on a field 
scale. 
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PENDAHULUAN 

Komoditas jagung merupakan salah 

satu komoditas pangan prioritas nasional 

selain dari padi dan kedelai. Data badan 

pusat statristik nasional menggambarkan 

bagaimana luasan lahan pertanaman 

jagung relative mengalami peningkatan 

pada kurun waktu tahun 2020-2024, pun 

dengan jumlah produksi jagungnya 

(Gambar 1) (BPS, 2024). 

 
Gambar 1. Data produksi jagung nasional tahun 2020-2024 

Berdasarkan data tersebut 

menunjukkan kebutuhan terhadap 

komoditas jagung setiap tahun mengalami 

peningkatan. Namun demikian pada setiap 

proses budidaya pertanian yang dilakukan 

secara alami akan terdapat faktor 

penghambat produksi baik berupa 

lingkungan abiotik maupun biotik 

termasuk Ketika proses budidaya jagung 

dilakukan. Terdapat hama yang 

menyerang tanaman jagung yang dapat 

menurunkan dan mengganggu produksi, 

salah satunya adalah ulalt grayak jagung 

Spodoptera frugiperda. Hama yang 

tergolong baru di Indonesia ini diketahui 

dapat menyebabkan kerugian pada 

produksi tanaman jagung hingga pada 

level gagal panen (Trisyono et al., 2019).  

Pengendalian secara kimia masih 

menjadi andalan petani untuk 

mengendalikan hama termasuk hama baru 

pada tanaman jagung S. frugiperda. 

Penggunaan bahan alam yang lebih ramah 

lingkungan untuk mengendalikan S. 

frugiperda masih relatif terbuka untuk 

diekplorasi dan dikaji (Nonci et al., 2019). 

Salah satunya adalah dengan 

menggunakan tanaman mahoni sebagai 

bahan untuk pembuatan insektisida 

nabati.  

Tanaman mahoni telah diketahui 

memiliki kemampuan untuk 

mengendalikan beberapa hama pada 

tanaman seperti Spodoptera litura 

53,33%(Fathoni et al., 2013; Hamdani & 

Supriyatdi, 2017), Callosobruchus 

chinensis 38,79% (Ahmed et al., 2014), 
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Plutella xylostella 83,75% (Ariyanti et al., 

2020), dan Aedes aegypti 90% (Auliaputri 

et al., 2022). Kematian serangga-serangga 

tersebut diduga karena banyaknya 

senyawa toksin yang terkandung di dalam 

ekstrak biji mahoni seperti limonoid, 

alkaloid, flavonoid dan saponin. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian 

tersebut mengenai kemampuan ekstrak 

biji mahoni dalam mengendalikan 

serangga hama. Maka penelitian ini 

bertujuan untk mengetahui potensi 

ekstrak biji mahoni dalam mengendalikan 

hama S. frugiperda. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

April-September 2024, di Laboratorium 

Hama, Agroteknologi, UIN Sunan Gunung 

Djati Bandung. Bahan yang digunakan 

pada penelitian ini diantaranya biji 

mahoni, methanol 70%, kertas saring 

Whatman, jagung untuk pakan dan 

pengujian serta larva S. frugiperda dari 

hasil perbanyakan di laboratorium hama 

Universitas Padjadjaran, Bandung. 

 

Penelitian dirancang dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) non-faktorial dengan 6 taraf 

konsentrasi perlakuan diulang 4 kali. 

Konsentrasi ekstrak biji mahoni yang 

digunakan yaitu: 0,0%(A); 0,5%(B); 

1,0%(C); 1,5%(D); 2,0%(E); dan 2,5%(F). 

Pembuatan Ekstrak Biji Mahoni 

Biji mahoni (500 g) yang telah 

dikeringkan kemudian dihaluskan dengan 

menggunakan pelumat hingga menjadi 

serbuk biji mahoni. Serbuk biji mahoni 

direndam dalam larutan methanol 70% 

dengan perbandingan 1:10 (w/v) dan 

didiamkan selama 48 jam dan diaduk 

setiap 24 jam (Dadang & Prijono, 2008).  

Hasil rendaman serbuk biji mahoni 

kemudian disaring dengan menggunakan 

kertas saring dan disimpan pada jerigen. 

Proses perendaman dilakukan sebanyak 

dua kali sehingga menghasilkan rendaman 

I dan rendaman II (Gambar 1). Hasil 

rendaman I dan II diuapkan dengan 

menggunakan rotary evaporator untuk 

mendapatkan ekstrak kasar biji mahoni. 

Ekstrak biji mahoni disimpan di dalam 

lemari es (4oC) hingga saat aplikasi. 

 
Gambar 2. Proses perendaman biji mahoni (a) dan hasil rendaman setelah 48 jam (b) 

 

 

 

 

a b 
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Pemeliharaan larva S. frugiperda 

Kelompok telur dipelihara hingga 

menetas pada wadah plastik tempat 

pemeliharaan. Setelah telur-telur menetas, 

larva diberi pakan berupa jagung muda 

yang telah dibersihkan terlebih dahulu. 

Larva yang telah berkembang mendekati 

fase pre-pupa dipindahkan ke dalam kotak 

plalstik tempat pemeliharaan pupa yang di 

dalamnya telah dialasi serbuk gergaji 

steril dan kertas sebagai tempat larva 

berkembang membentuk pupa.  

Pupa-pupa yang telah terbentuk 

kemudian dipindahkan pada tempat 

pemeliharaan imago hingga menetas, 

imago diberi pakan larutan madu 10% 

(v/v) yang diserapkan pada kapas dan 

disimpan di atas kotak plastik 

pemeliharaan (28 cm x 20 cm x 9 cm). 

Seluruh bagian kotak pemeliharaan imago 

ditutupi dengan tisu, hal ini dimaksudkan 

sebagai tempat imago meletakkan telur 

telurnya. Setelah imago bertelur, panen 

telur dilakukan dengan cara menggunting 

tisu-tisu yang telah diletaki telur dan 

menyimpannya pada kotak pemeliharaan 

larva. Larva instar 2-3 generasi kedua dari 

hasil pemeliharaan digunakan untuk 

pengujian. 

Aplikasi ekstrak biji mahoni 

Sebanyak 10 ekor larva S. frugierda 

instar 3 disemprot dengan larutan ekstrak 

biji mahoni sesuai rancangan perlakuan 

(pelarut akuades), kemudian dimasukkan 

ke dalam cawan Petri yang telah dialasi 

tisu, dan diberi pakan jagung muda. 

Sebelum dimasukan ke dalam cawan Petri 

jagung ditimbang untuk mendapatkan 

bobot pakan awal. Setelah 24 jam sisa 

jagung pakan yang diberikan ditimbang 

untuk mendapatkan bobot pakan akhir 

sehingga didapatkan data jumlah pakan 

yang dimakan. Sementara pengamatan 

mortalitas dilakukan sampai hari ke tujuh 

setelah aplikasi. 

Analisis data  

Data jumlah pakan yang dimakan 

dianalisis secara deskriptif untuk 

mendapatkan data tingkat penghambatan 

ekstrak terhadap aktivitas makan (Park et 

al., 1997). Sementara data mortalitas 

dianalisis menggunakan Anova, dan uji 

lanjut Duncan 5% apabila hasil Anova 

memperlihatkan adanya pengaruh nyata 

perlakuan terhadap mortalitas. Program 

POLO Plus Ver.1 digunakan untuk 

mendapatkan nilai LC50-95 dan LT50-95. 

Tabel 1. Kriteria penghambatan makan 

Penghambatan makan (%) Kriteria 

≥ 80 Kuat 

61 ≤ x < 80 Sedang 

40 ≤ x < 60 Lemah 

< 40 Sangat lemah 
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Nilai penghambatan makan dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑃𝑀 (%) =
(𝐵𝑃𝐾 − 𝐵𝑃𝑃)

𝐵𝑃𝐾
 𝑥 100 … . . % 

Keterangan: 

PM = Penghambatan Makan (%) 

BPK = Berat pakan yang dimakan pada  

    kontrol (g) 

BPP = Berat pakan yang dimakan pada  

    perlakuan (g) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh aplikasi ekstrak biji mahoni 
terhadap aktivitas makan larva S. 
frugiperda 
 

Pengamatan pertama yang 

dilakukan adalah menghitung jumlah 

pakan yang dikonsumsi oleh larva pada 

setiap perlakuan yang diberikan. Hasilnya 

dapat menggambarkan kemampuan 

ekstrak dalam memengaruhi aktivitas 

makan larva S. frugiperda. Hasil analisis 

data menunjukkan bahwa secara umum, 

seluruh perlakuan konsentrasi yang 

diberikan memberikan pengaruh 

terhadap aktivitas makan larva S. 

frugiperda. Terlihat dari adanya 

penghambatan dari konsentrasi 0,5% 

sampai 2,5% dengan nilai penghambatan 

antara 3,56% - 22,78% (Tabel 2). Nilai 

penghambatan tersebut termasuk ke 

dalam kriteria “sangat lemah” atau dengan 

kata lain ekstrak biji mahoni yang 

diberikan sampai konsentrasi 2,5% tidak 

memengaruhi aktivitas makan dari larva S. 

frugiperda (Park et al., 1997).  

Meskipun terdapat perbedaan 

persentase nilai penghambatan pada 

setiap perlakuan. Hal tersebut 

menandakan keberadaan senyawa kimia 

yang biasanya dapat menghambat 

aktivitas makan serangga tidak terjadi 

pada S. frugiperda. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian (Ahmed et al., 2014) yang 

menunjukkan bahwa ekstrak biji mahoni 

pada konsentrasi 2,5% hanya 

menghasilkan persentase penghambatan 

senilai 28,54% (kategori II) pada serangga 

yang diuji yaitu Callosobruchus chinensis. 

Nilai tersebut jika diklasifikasikan 

berdasarkan kriteria yang digunakan pada 

penelitian ini, maka hasilnya termasuk ke 

dalam kriteria “sangat lemah”. 

Tabel 2. Pengaruh pemberian ekstrak biji mahoni terhadap tingkat penghambatan makan 
larva S. frugiperda. 

Perlakuan (%) 
Jumlah Pakan ± SD* (g) Penghambatan 

(%) 
Kriteria** 

Diberikan Sisa Dimakan 

A (0,0) 7,78 ± 2,25 7,08 ± 2,21 0,70 ± 0,07 0,00 - 

B (0,5) 7,30 ± 1,63 6,73 ± 1,56 0,58 ± 0,07 17,79 sangat lemah 

C (1,0) 7,70 ± 1,26 7,16 ± 1,25 0,54 ± 0,12 22,78 sangat lemah 

D (1,5) 5,06 ± 0,69 4,43 ± 0,69 0,64 ± 0,14 9,61 sangat lemah 

E (2,0) 4,92 ± 1,29 4,24 ± 1,27 0,68 ± 0,08 3,56 sangat lemah 

F (2,5) 6,22 ± 1,37 5,61 ± 1,28 0,61 ± 0,12 13,17 sangat lemah 

*SD = Standard Deviasi, **Park et al. (1997) 
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Mortalitas Larva 

Mortalitas larva dihitung sejak 24 

jam setelah aplikasi perlakuan hingga hari 

ke tujuh. Berdasarkan grafik 

perkembangan mortalitas larva pada 

Gambar 3. Terlihat bahwa secara umum 

semakin tinggi ekstrak yang diaplikasikan 

hingga 2,5% mengakibatkan mortalitas 

tertinggi mencapai 87,5%. 

 
Gambar 3. Grafik perkembangan mortalitas larva 1-7 hari setelah aplikasi (HSA)  

 
Berdasarkan hasil uji lanjut Duncan 

yang tersaji pada Tabel 3. Perlakuan 

aplikasi ekstrak biji mahoni terhadap larva 

S. frugiperda memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap mortalitas total larva pada 

hari ke tujuh setelah aplikasi perlakuan. 

Hasil analisis menunjukkan perlakuan 

dengan konsentrasi ekstrak 2,5% 

memberikan pengaruh terbaik dengan 

menghasilkan nilai mortalitas tertinggi 

sebesar 87,5%. 

Tabel 3. Pengaruh aplikasi ekstrak biji mahoni terhadap mortalitas larva S. frugiperda 

Perlakuan (%) Mortalitas (%) ± SD* Jumlah larva (Ekor) 

A (0,0) 5,00 ± 5,77a 40 

B (0,5) 42,50 ± 17,08b 40 

C (1,0) 50,00 ± 8,16b 40 

D (1,5) 67,50 ± 5,00c 40 

E (2,0) 72,50 ± 5,00c 40 

F (2,5) 87,50 ± 5,00d 40 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan pengaruh yang 
tidak berbeda nyata berdasarkan hasil uji lanjut Duncan 5%. 

Kematian serangga uji akibat 

aplikasi ekstrak biji mahoni menjadi salah 

satu tanda yang menunjukkan potensinya 

sebagai insektisida nabati. Tumbuhan 
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Mahoni termasuk ke dalam famili 

meliaceae, mengandung senyawa 

flavonoid, saponin, alkaloid, steroid, dan 

terpenoid. Senyawa flavonoid lain yang 

bekerja sebagai insektisida adalah 

rotenon. Rotenon merupakan racun 

penghambat metabolisme dan sistem 

saraf yang bekerja perlahan. Hal ini juga 

yang kemudian dianggap sebagai 

penyebab kenapa mortalitas masih terjadi 

sampai hari ke tujuh. 

 Nilai lethal concentration (LC) dari 

ekstrak biji mahoni bermanfaat untuk 

menduga hubungan antara konsentrasi 

ekstrak pestisida nabati yang diberikan 

dengan mortalitas atau Tingkat kematian 

dari serangga yang diuji. Berdasarkan 

hasil analisis regresi probit, menunjukkan 

nilai LC50 dan LC95
 dari ekstrak biji mahoni 

adalah berturut turut 0,826% dan 

11,856%. Artinya adalah untuk dapat 

mematikan 50% populasi hama S. 

frugiperda dibutuhkan ekstrak dengan 

konsentrasi 0,826%, demikian pula untuk 

mendapatkan Tingkat mortalitas hingga 

95% pada hari ke enam dibutuhkan 

ekstrak dengan konsentrasi 11,856%. Hal 

ini tentunya akan berkaitan dengan 

berapa konsentrasi yang diberikan. Secara 

umum semakin tinggi konsentrasi yang 

diberikan akan menghasilkan nilai LC yang 

semakin rendah.  

Tabel 4. Nilai Lethal Concentration dari ekstrak biji mahoni terhadap larva S. frugiperda 

Waktu a ± SD b ± SD LC50 SK95% LC95 SK95% 

6 HAS 5,118 ± 0,103 1,422 ± 0,451 0,826 0,421-1,142 11,856 4,585-625,982 

 

Hasil penelitian Ariyanti et al., 

(2020) yang melakukan penelitian tentang 

mortalitas Plutella xylostella karena 

aplikasi ekstrak biji mahoni menghasilkan 

nilai LC50 sebesar 2,589% (instar II) dan 

13,671% (instar III). Nilai LC pada 

penelitian ini jika dibandingkan dengan 

nilai LC pada P. xylostella, nilainya lebih 

kecil. Artinya ekstrak biji mahoni memiliki 

daya toksik yang lebih besar terhadap 

larva S. frugiperda dibandingkan dengan P. 

xylostella. Meskipun secara umum 

semakin tinggi ekstrak yang diaplikasikan 

pada serangga uji, mengakibatkan Tingkat 

kematian yang semaikin tinggi pula 

(Auliaputri et al., 2022) 

Selain nilai LC baik LC50 maupun 

LC95, nilai Lethal time (LT) juga dapat 

memberikan informasi tentang 

keefektifan dari suatu bahan pestisida 

nabati dalam kemampuannya 

mengendalikan serangga yang diuji. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa nilai LT 

semakin menurun dikarenakan semakin 

meningkatnya konsentrasi perlakuan yang 

diberikan. Hal tersebut berlaku baik pada 

nilai LT50 maupun LT95. Nilai LT50 sebagai 

contoh, akan menggambarkan lama waktu 

yang dibutuhkan ekstrak biji mahoni 

untuk dapat mematikan populasi 

sebanyak 50%, demikin pula dengan LT95.  
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Tabel 5. Nilai Lethal Time dari ekstrak biji mahoni terhadap larva S. frugiperda 

% a ± SD b ± SD LT50 SK95% LT95 SK95% 

0,5 3,024 ± 0,284 2,381 ± 0,428 7,081 5,822-9,932 34,736 19,776-110,469 

1,0 4,595 ± 0,234 2,194 ± 0,365 5,336 4,288-7,539 29,985 16,023-134,871 

1,5 3,179 ± 0,286 3,268 ± 0,438 4,644 4,129-5,302 14,802 11,160-23,669 

2,0 4,861 ± 0,247 3,066 ± 0,390 4,047 3,569-4,603 13,920 10,576-21,650 

2,5 4,819 ± 0,238 3,418 ± 0,390 3,406 3,013-3,815 10,313 8,334-14,210 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan 

bahwa nilai LT50 dan LT95 pada penelitian 

ini semakin menurun pada konsentrasi 

perlakuan yang semakin meningkat. 

Secara umum hasil penelitian 

menunjukkan perlakuan 2,5% ektrak biji 

mahoni dapat mematikan 50% populasi 

pada hari ke 3,406 dan mematikan hingga 

95% pada hari ke 10,313. Hasil penelitian 

lain menunjukkan bahwa nilai LT50 

ekstrak biji mahoni pada larva Orictes 

rhinoceros (kumbang tanduk) adalah 

19,611 hari (Nurcahya et al., 2022).  

Hasil penelitian berkaitan dengan 

mortalitas dan waktu kematian pada 

penelitian ini dimungkinkan diakibatkan 

karena pada ekstrak biji mahoni yang 

digunakan, mengandung beberapa 

senyawa metabolit sekunder yang 

memiliki potensi toksik yang 

menyebabkan kematian pada serangga uji, 

S. frugiperda. Ekstrak niji mahoni 

diketahui memiliki beberapa senyawa 

metabolit sekunder seperti flavonoid, 

saponin, alkaloid dan terpenoid, yang 

semuanya dapat memengaruhi aktivitas 

dari serangga uji hingga menyebabkan 

kematian (Utina et al., 2015). Sehingga 

semakin tinggi konsentrasi yang diberikan 

pada serangga uji, mengakibatkan waktu 

yang diperlukan untuk mematikan lebih 

pendek. Terlihat dari nilai LT pada Tabel 5. 

Sebagai contoh, hasil perhitungan LT95 

menunjukkan aplikasi ekstak biji mahoni 

konsentrasi 2,5% dapat menyebabkan 

95% kematian dalam waktu 10,313 hari, 

sebaliknya pada konsentrasi terrendah 

0,5%, 95% kematian dapat dicapai pada 

hari ke 34,736. 

KESIMPULAN 

Hasil lain menunjukkan ekstrak 

mahoni pada konsentrasi 2,5% 

merupakan perakuan terbaik dalam 

mengendalikan larva S. frugiperda, dengan 

nilai LC50 dan LC95 secara berturut turut 

adalah 0,826% dan 11,856% dengan nilai 

LT50 dan LT95 berturut-turut 3,406 hari 

dan 10,313 hari. Meskipun pada peneltiian 

ini tidak ditemukan pengaruh dari 

pemberian ekstak biji mahoni terhadap 

aktivitas makan larva S. frugiperda. 
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